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A. Latar Belakang

Kaos kaki merupakan salah satu bisnis yang bergerak pada sektor fashion,
segmen pasar yang dituju dari bisnis kaos kaki ini adalah masyarakat umum dengan
segala rentang usia dari mulai anak-anak hingga orang dewasa. Bisnis kaos kaki ini
merupakan bisnis yang cukup banyak peminatnya, karena semua orang pasti
menggunakan kaos kaki untuk disetiap aktivitasnya khususnya pada saat bekerja,
sekolah, kuliah, ataupun berpergian.

Oleh karena itu, bisnis ini menjadi cukup potensial dikarenakan tidak sedikit
kalangan masyarakat yang menggunakan kaos kaki. Terlebih lagi masih jarang
perusahaan yang mempunyai ide untuk membuat kaos kaki yang berlabelkan
syari’ah.

Secara umum bisnis diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh
manusia untuk memperoleh pendapatan atau penghasilan yang bertujuan memenuhi
kebutuhan dan keinginan hidupnya dengan cara mengelola sumber daya ekonomi
secara efektif dan efisien. Skinner dalam jurnal kutipan Fuad Riyadi mendefinisikan
bisnis sebagai pertukaran barang, jasa atau uang yang saling menguntungkan atau
memberi manfaat.

Di era perdagangan bebas dan persaingan global ini, memaksa setiap
perusahaan untuk siap menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat. Persaingan
yang semakin ketat serta konsumen yang semakin cermat dalam memilih suatu
produk, menjadikan sebuah perusahaan agar lebih inovatif dan kreatif dalam
menghasilkan suatu produk, dengan kata lain perusahaan harus mampu menawarkan

kualitas produk baru yang berbeda dan jauh lebih baik dengan kualitas produk yang
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ditawarkan oleh pesaing. Karena setiap konsumen pasti menginginkan yang terbaik
atas produk yang mereka beli, hal tersebut sudah menjadi haknya.

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa kualitas merupakan salah satu faktor yang
dapat memenangkan sebuah perusahaan dalam persaingan pasar. Menurut American
society for Quality Control dalam jurnal yang dikutip oleh Amrullah, kualitas adalah
keseluruhan ciri-ciri dan karakteristik-karakteristik dari suatu produk atau jasa dalam
kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang telah ditentukan atau
bersifat laten®,

Menurut Goetsch dan Davis yang dikutip oleh Azahraty kualitas dapat
diartikan sebagai “kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, sumber
daya manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan”.
Berdasarkan definisi ini, kualitas adalah hubungan antara produk dan pelayanan atau
jasa yang diberikan kepada konsumen dapat memenuhi harapan dan kepuasan
konsumen. Kualitas adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau konsumen.

Ketika perusahaan telah mampu menyediakan produk yang berkualitas maka
perusahaan tersebut telah membangun salah satu faktor pembentuk nilai pelanggan.
Dalam pandangan konsumen, nilai suatu produk merupakan kualitas produk yang
dinikmati konsumen dengan pengorbanan sejumlah uang atau sumber daya yang
lain.* Oleh sebab itu, Pengaruh kualitas produk sangat penting karena apabila produk
yang ditawarkan memiliki kualitas yang sangat baik, maka konsumen pun akan
berani untuk membeli dengan harga yang mahal terhadap produk yang dijual. Hal ini
tentunya akan berimbas baik untuk sebuah perusahaan karena dapat meningkatkan
profit atau laba dan meningkatkan daya saing, serta menjadi nilai tambah bagi

konsumen agar mau membeli produk yang ditawarkan oleh pemasar.
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Pada tahun 2020 jumlah penduduk di Indonesia mencapai 270,2 juta jiwa.
Angka ini terus meningkat 32,57 juta jiwa dari total penduduk Indonesia pada tahun
2010 yang hanya menyentuh diangka 237,63 juta jiwa. Sedangkan Jumlah penduduk
muslim di Indonesia pada saat ini diperkirakan sebanyak 229 juta, jumlah ini
mencapai angka 87,2 persen dari populasi penduduk di tanah air. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwasannya mayoritas penduduk di Indonesia beragama muslim.
Oleh sebab itu selain dari kualitas produk yang mempengaruhi minat konsumen
untuk membeli sebuah produk yang ditawarkan pemasar, penerapan prinsip-prinsip
syari’ah juga merupakan faktor yang harus di perhatikan dalam membuat suatu
produk. Salah satu unsur yang termasuk dalam prinsip syari’ah yakni labelisasi atau
sertifikasi halal pada suatu produk. Karena bagi konsumen yang memeluk agama
Islam dilarang untuk mengkonsumsi atau menggunakan sesuatu yang tidak halal
sebab dapat menjadi sumber ketidaksempurnaan dalam ibadah apabila ada unsur
bahan dan produksinya yang tidak halal saat digunakan.

Labelisasi/sertifikasi halal sudah menjadi kebutuhan yang sangat penting
terutama bagi konsumen yang memeluk agama islam, karena label halal yang
terdapat pada kemasan produk tentu akan mempermudah konsumen untuk
mengetahui halal atau tidak nya sebuah produk yang ditawarkan. Konsumen muslim
cenderung memilih produk yang dinyatakan halal dibandingkan dengan produk yang
belum dinyatakan halal oleh lembaga berwenang®.

Label halal yang terdapat pada kemasan produk tidak hanya berlaku untuk
makanan dan kosmetik, karena faktanya saat ini untuk mendukung kebutuhan
masyarakat Indonesia yang mayoritas adalah muslim bahkan industri tekstil pun
diberi label halal. Hal ini karena penggunaan pewarna atau serat dari hewan yang
diharamkan seperti babi dalam tahap produksi dapat mengganggu seorang muslim

ketika produk tersebut tetap digunakan saat beribadah. Kebutuhan ini didukung
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pemerintah dengan adanya Undang-Undang Jaminan Produk Halal (UU JPH) 2014
yang menjelaskan bahwa suatu produk yang beredar dan diperdagangkan di Indonesia
wajib bersertifikasi halal. Oleh sebab itu, para produsen wajib memproses sertifikasi
halal setiap produknya.

Pemberlakuan UUJPH ini bertujuan agar pihak konsumen (masyarakat luas)
mendapatkan kepastian hukum terhadap produk makanan dan barang konsumsi
lainnya. Sedangkan bagi pelaku usaha, hadirnya UUJPH memberikan panduan
bagaimana mengolah, memproses, memproduksi, dan memasarkan produk kepada
masyarakat konsumen, serta bagaimana membuat informasi produk halal kepada
konsumen®. UU JPH tidak hanya ditujukan untuk memberikan perlindungan dan
jaminan kepada konsumen semata dengan pemberian sertifikasi halal. Produsen juga
menuai manfaat dari UU ini yaitu dengan adanya kepastian hukum terhadap seluruh
barang yang diproduksi, sehingga UU JPH akan berdampak positif bagi dunia usaha.

Menurut abdurachman dalam jurnal yang dikutip oleh Dian Anggraeni, faktor
yang mempengaruhi minat beli konsumen ada 6 yaitu, faktor kualitas, merk/brand,
kemasan, harga, ketersediaan, serta acuan’. Oleh karena itu, cara termudah untuk
memenangkan persaingan dalam sebuah pasar yaitu mampu menganalisis faktor-
faktor yang berkaitan dengan minat beli konsumen.

Saat ini, ekonomi syari’ah berkembang cukup pesat di Indonesia. Hingga saat
ini tidak sedikit lembaga atau perusahaan yang menerapkan prinsip syari’ah dalam
menjalankan usahanya seperti perbankan syari’ah, asuransi syari’ah, reksa dana
syari’ah, dan pasar modal syari’ah hingga sektor bisnis kaos kaki pun juga
menerapkan prinsip tersebut. banyak perusahaan yang berjalan disektor bisnis mulai

menerapkan prinsip-prinsip syari’ah dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.
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Menurut Olivia Walangitan dalam jurnalnya, kualitas produk merupakan
faktor penting yang harus dimiliki oleh sebuah perusahaan karena hal tersebut
merupakan suatu dasar strategi dalam suatu bisnis yang menyediakan suatu barang
atau jasa untuk memuaskan seorang konsumen, sehingga akan tercipta minat beli.
Minat beli akan muncul dengan sendirinya dalam diri seseorang. Merasa tertarik,
terdorong terhadap apa yang dilihat dan berencana untuk membeli produk yang
dilihat atau ditawarkan dan nantinya akan dikonsumsi. Selain itu dalam agama
islam seseorang diperbolehkan mencari nafkah dengan cara jual beli, akan tetapi cara
itu harus dilakukan sesuai hukum Islam, yaitu harus saling rela merelakan, tidak
boleh menipu, tidak boleh berbohong, tidak boleh merugikan kepentingan umum,
bebas memilih dan riil. Hal ini harus diperhatikan oleh sebuah perusahaan yang
melakukan suatu bisnis, terutama yang berlandaskan syari’ah.

Di daerah Bandung sangat banyak terdapat produk kaos kaki yang
menawarkan berbagai macam harga serta keunikan. Semua itu dilakukan agar para
konsumen menjadi tertarik dan pada akhirnya memilih produk yang mereka
tawarkan. Pada penelitian kali ini, penulis memilih perusahaan kaos kaki PT. SOKA
CIPTA NIAGA yang terletak di daerah Komplek Puteraco Gading Regency Blok B1
No. 11-12, Cisaranten Endah, Kec. Arcamanik, Kota Bandung, Jawa Barat.

Alasan penulis untuk meneliti PT. SOKA karena perusahaan ini telah
memperhatikan aspek labelisasi dan kualitas dari produk yang akan dipasarkan salah
satunya ialah telah memiliki sertifikat halal. Hal ini merupakan PT SOKA menjadi
perusahaan kaos kaki pertama yang memiliki sertifikat halal di Indonesia, yakni pada
tahun 2015. Kehalalan pada kaos kaki soka ini dapat dilihat pada proses produksinya
yang menggunakan bahan-bahan yang tidak diragukan lagi kehalalan nya serta tetap
terjaga kualitasnya karena produknya selalu diperbaharui setiap 2 tahun sekali. Selain
itu, Hal yang membedakan PT SOKA dengan perusahaan lain adalah dalam hal
kebiasaan dan fasilitas serta produk yang diberikan mencerminkan nuansa islami dan
religi. Sebagai contoh sederhana nya adalah semua karyawan PT Soka mengenakan

pakaian yang menutup aurat, lalu para karyawan melakukan do’a bersama dan



briefing sebelum melaksanakan pekerjaannya masing-masing, serta pada saat adzan
berkumandang semua karyawan diwajibkan untuk melaksanakan ibadah sholat
terlebih dahulu.

Mengingat keunikan PT Soka Cipta Niaga yang berani memposisikan diri
sebagai penyedia produk yang berdasarkan pada prinsip-prinsip syari’ah dan juga
begitu pentingnya variabel-variabel yang dapat mempengaruhi minat konsumen
untuk menggunakan produk yakni kaos kaki syari’ah, dengan menilai segala
sesuatunya dari sudut pandang atau penilaian konsumen, maka penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut tentang variabel-variabel yang dapat mempengaruhi minat
konsumen dengan mengambil judul : “Pengaruh Kualitas Produk dan Penerapan
Prinsip Syari’ah Terhadap Minat Konsumen Pada Produk Kaos Kaki Syari’ah
di PT SOKA CIPTA NIAGA Bandung”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dalam penelitian ini penulis dapat
mengidentifikasi masalah yang dapat diungkapkan yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh kualitas produk secara parsial terhadap minat beli kaos
kaki soka?
2. Bagaimana pengaruh penerapan prinsip syari’ah secara parsial terhadap
minat beli kaos kaki soka?
3. Bagaimana pengaruh kualitas produk dan penerapan prinsip syari’ah secara

simultan terhadap minat beli kaos kaki soka?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, dapat ditemukan tujuan dari penelitian ini
yaitu sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk secara parsial terhadap minat

beli kaos kaki soka.



Untuk mengetahui pengaruh penerapan prinsip syari’ah secara parsial

terhadap minat beli kaos kaki soka.

Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan penerapan prinsip

syari’ah secara simultan terhadap minat beli kaos kaki soka.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan

perkembangan deskripsi terhadap sudut pandang teoritis dan praktis, diantaranya

yaitu sebagai berikut :

a.

Manfaat Teoritis

1)

2)

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menambah
khasanah ilmu pengetahuan dan tekhnologi secara teori dan aplikasi
khususnya dalam teori ekonomi islam. Dalam rangka penerapan
kualitas produk dan prinsip syari’ah di sebuah perusahaan yang
menjalankan bisnis syari’ah.

Dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber informasi dan
referensi dari sebuah topik yang berkaitan serta bersifat melengkapi

atau melanjutkan.

Manfaat Praktis

1)

2)

Sebagai acuan terhadap kinerja manajemen PT Soka Cipta Niaga
dalam rangka meningkatkan kualitas produk perusahaan demi
kepuasan konsumen dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip
syari’ah.

Sebagai acuan bagi masyarakat untuk mengetahui bagaimana
penerapan prinsip syari’ah yang harus dimiliki oleh suatu perusahaan
agar dapat membandingkan sebuah bisnis yang dijalankan syari’ah

atau tidak.



D. Kerangka Berpikir

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kualitas Produk dan Penerapan Prinsip
Syari’ah Terhadap Minat Konsumen (Studi Kasus PT Sokka Bandung)”. Untuk
menghindari kerancuan dalam berfikir pada penelitian ini, maka penulis menguraikan
variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini. Kerangka berfikir yang disajikan
ini untuk menjelaskan bahwa adanya hubungan antara variabel dependent (minat
konsumen), dengan variabel independent (kualitas produk dan penerapan prinsip
syari’ah).

Kualitas produk kemampuan sebuah produk untuk menampilkan fungsinya
terutama dalam hal durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian dan
atribut lainnya. Akan tetapi, inti dari kualitas produk ini adalah untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan pelanggan agar mampu mengimbangi harapan para
konsumen. Sedangkan penerapan prinsip syari’ah itu mengandung arti suatu
pernyataan fundamental dengan menggunakan etika bisnis yang merujuk pada
ekonomi islam untuk dijadikan pedoman berfikir dan bertindak bagi sebuah individu
atau kelompok.

Maka dari itu, penulis menggambarkan skema untuk memudahkan dalam

memahami kerangka berfikir, yakni sebagai berikut:

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir



E. Hipotesis Penelitian
H1 : Kualitas Produk berpengaruh secara signifikan terhadap minat konsumen
pada produk Sokka.
H2 : Penerapan prinsip syari’ah berpengaruh secara signifikan terhadap minat
konsumen pada produk Sokka.
H3 : Kualitas produk dan penerapan prinsip syari’ah sama-sama berpengaruh

secara simultan terhadap minat konsumen pada produk Soka.

F. Hasil Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian terdahulu yang telah
mendorong beberapa peneliti untuk  membahas tentang implementasi prinsip
ekonomi syari’ah dalam bisnis syari’ah yang dilakukan oleh sebuah perusahaan :

1. Himmatul Aliyah

Dalam penelitian skripsi yang dilakukan oleh Himmatul Aliyah dengan judul
Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Penerapan Prinsip Prinsip Syari’ah Terhadap
Kepuasan Nasabah KPR Di BNI Syari’ah Cabang Semarang. Dengan hasil penelitian
bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah KPR di
BNI syari’ah dari perhitungan yang dilakukan menggunakan uji t.

Dan dapat diketahui hasil dari uji t adanya pengaruh antara kualitas pelayanan
terhadap kepuasan nasabah KPR, menunjukkan nilai t hitung 2,944 dan p value (Sig)
sebesar 0,006 yang di bawah alpha 5%. Artinya bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap kepuasan nasabah KPR. Hasil penelitian dapat menerima
hipotesis yang menyatakan “kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan nasabah KPR”. Nilai beta dalam Unstandardized Coefficients variabel
produk menunjukkan angka sebesar 0,340, yang artinya adalah besaran koefisien
kualitas pelayanan terhadap kepuasan nasabah KPR adalah sebesar 34%.

Sementara itu, pengaruh antara penerapan prinsip-prinsip syariah terhadap
kepuasan nasabah KPR, menunjukkan nilai t hitung 0,167 dan p value (Sig) sebesar

0,869 yang di atas alpha 5%. Artinya bahwa penerapan prinsip-prinsip syariah tidak
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berpengaruh terhadap kepuasan nasabah KPR. Hasil penelitian dapat menolak
hipotesis yang menyatakan “penerapan prinsipprinsip syariah berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan nasabah KPR”. Nilai beta dalam Unstandardized Coefficients
variabel harga menunjukkan angka sebesar 0,071, yang artinya adalah besaran
koefisien penerapan prinsip-prinsip syariah terhadap kepuasan nasabah KPR adalah
sebesar 7,1%. Koefisien regresi sebesar 13,563 menyatakan bahwa setiap
penambahan (karena memiliki tanda +) 1% pada kualitas pelayanan dan penerapan
prinsip-prinsip syariah, maka akan meningkatkan kepuasan nasabah KPR sebesar
1356,3%, demikian pula jika terjadi sebaliknya. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kualitas pelayanan merupakan variabel bebas yang secara signifikan
berpengaruh terhadap kepuasan nasabah KPR.

Terdapat persamaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian ini, yaitu
pada variabel X2 nya yang mengacu pada penerapan prinsip prinsip syari’ah yang
dijalankan oleh suatu perusahaan. Akan tetapi, terdapat perbedaan pada variabel X1
dan objek penelitian yang dimana variabel X1 penelitian terdahulu mengacu pada
kualitas pelayanan, dan objek yang dibahas adalah lembaga keuangan sedangkan
objek yang dilakukan oleh peneliti adalah lembaga bisnis yang berbasis syari’ah
dengan kualitas produk yang menjadi variabel X1 nya.

2. Gusti Ratna Ningsih

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Gusti Ratna Ningsih dengan judul
Kualitas Pelayanan dan Penerapan Prinsip Prinsip Syari’ah Terhadap Minat
Konsumen Hotel Syari’ah dengan metodologi penelitian kuantitaif deskriptif. Dengan
hasil penelitian bahwa kualitas pelayanan dan penerapan prinsip prinsip syari’ah
berpengaruh signifikan secara parsial maupun simultan terhadap minat konsumen
yang dihitung melalui uji t dan uji f dapat menghasilkan nilai signifikansi <0,05.
Kemudian nilai R Square sebesar 0,405 mengindikasikan bahwa variabel independen
dapat mempengaruhi variabel defenden sebesar 40,50%. Sedangkan sisanya sebsar

59,50% dijelaskan oleh variabel lain.
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Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini terdapat pada
variabel X2 dan Y, yaitu penerapan prinsip syari’ah (X1), dan minat konsumen (Y).
Namun, terdapat pula perbedaan yakin pada variabel X1, dimana X1 dari penelitian
terdahulu adalah kualitas pelayanan, sedangkan yang ditulis oleh peneliti adalah
kualitas produk. Selain itu, objek yang dilakukan oleh peneliti berbeda dengan
penelitian terdahulu. Pada penelitian ini, objek yang dituju adalah perusahaan yang
menjalankan bisnis dibidang produk/barang, sedangkan penelitian terdahulu
mengambil objek Hotel Syari’ah yang dimana perusahaan ini menjalankan bisnis
dibidang jasa pelayanan.

3. Budhi Satrio

Budhi Satrio dalam jurnalnya yang berjudul Pengaruh Harga dan Kualitas
Produk Terhadap Keputusan Pembelian menggunakan metode penelitian kuantitatif
deskriptif. Hasil dari jurnal ini yang menggunakan hipotesis uji t adalah bahwa harga
berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian di Showroom Maxim
Housewares Grand City Mall Surabaya dengan tingkat signifikansi sebesar 3,32.10%
yang lebih kecil dari 0,05% (Sig.3,32.10% < 0,05%). Kualitas produk juga
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian dengan tingkat
signifikansi sebesar 6,70.10% dimana hasil ini lebih kecil dari 0,05% (Sig.6,70.10%
< 0,05%). Serta harga dan kualitas produk juga berpengaruh secara simultan dengan
tingkat signifikansi sebesar 5,67.10% yang dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05%
(Sig. 5,67.10% < 0,05%).

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada
variabel X2 nya yaitu kualitas produk. Sedangkan perbedaan antara kedua penelitian
ini adalah terletak pada variabel Y, dimana penelitian terdahulu menggunakan
keputusan pembelian, namun dalam penelitian ini variabel Y nya adalah minat
konsumen.

4. Samsul Arifin

Dalam jurnal Samsul Arifin yang berjudul Pengaruh Kualitas Produk dan

Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan Konsumen dan Minat Beli Pada Ranch Market.
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Dari jurnal ini diperoleh hasil bahwa Hipotesis Satu (H1) dapat diterima
karena adanya pengaruh yang signifikan antara variabel kualitas produk dan kualitas
layanan terhadap minat beli ulang dengan nilai t-value 3,26 dan 3,43. Namun
pengaruh ini tidak langsung melainkan melalui mediasi kepuasan konsumen,
hipotesis dua (H2) dapat diterima karena adanya pengaruh yang signifikan terhadap
variabel kualitas produk dan layanan terhadap kepuasan konsumen dengan nilai t-
value 2,42 dan 2,75.

Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu
pada variabel X1 yang merupakan kualitas produk. Namun, variabel Y yang
digunakan berbeda antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Variabel Y yang
digunakan oleh penelitian terdahulu ada 2, sedangkan pada penelitian ini variabel Y
yang digunakan hanya 1 yaitu minat beli konsumen.

Berikut ini merupakan tabel dari penelitian terdahulu yang merangkum
kesimpulan, persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian

ini:



Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu
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No. Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Kesimpulan

1. | Himmatul Aliyah Pengaruh Meneliti Objek yang diteliti | Kualitas pelayanan berpengaruh
Kualitas penerapan oleh Himmatul | secara
Pelayanan  dan | prinsip syari’ah | Aliyah adalah | parsial terhadap kepuasan
Penerapan pada suatu | lembaga keuangan, | nasabah,  penerapan  prinsip
Prinsip  Prinsip | perusahaan sedangkan  objek | syari’ah tidak berpengaruh secara
Syari’ah untuk dari penelitian ini | parsial terhadap kepuasan
Terhadap menunjang tugas | adalah lembaga | nasabah, akan tetapi kualitas
Kepuasan skripsi. bisnis yang berbasis | pelayanan dan penerapan prinsip
Nasabah KPR Di syari’ah. syari’ah  berpengaruh  secara
BNI  Syari’ah simultan  terhadap  kepuasan
Cabang nasabah.
Semarang.

2. | Gusti Kualitas Meneliti tentang | Objek pada | Kualitas pelayanan dan

Ratna Ningsih Pelayanan  dan | penerapan penelitian Gusti | penerapan  prinsip  syari’ah

Penerapan prinsip syari’ah | Ratna Ningsih | berpengaruh  signifikan  baik
Prinsip  Prinsip | terhadap minat | adalah perusahaan | secara parsial maupun secara
Syari’ah konsumen. yang menjalankan | simultan.
Terhadap Minat bisnis dibidang
Konsumen Hotel jasa, sedangkan

Syari’ah

dalam penelitian ini
objek penelitiannya
adalah perusahaan
dibidang
barang/produk.
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Minat Beli Pada
Ranch Market.

penelitian ini hanya
menggunakan satu
variabel Y, yakni
minat konsumen.

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Kesimpulan

3. | Budhi Satrio Pengaruh Harga | Kualitas produk | Budhi Santoso | Harga dan kualitas produk
dan Kualitas | merupakan menggunakan berpengaruh signifikan terhadap
Produk variabel keputusan keputusan pembelian baik secara
Terhadap independent. pembelian sebagai | parsial maupun secara simultan
Keputusan variabel
Pembelian XA sedangkan

penelitian ini
menggunakan
minat konsumen.

4. | Samsul Arifin Pengaruh Meneliti tentang | Samsul Arifin | Kualitas produk dan kualitas
Kualitas Produk | kualitas produk | menggunakan dua | layanan berpengaruh signifikan
dan Kualitas | terhadap minat | variabel Y vyaitu | terhadap kepuasan konsumen dan
Layanan konsumen. keputusan minat beli secara parsial maupun
Terhadap pembelian dan | simultan.

Kepuasan minat  konsumen,
Konsumen dan sedangkan




